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Abstrak

APLIKASI ELEMEN PEMBAYANGAN DALAM
MENGURANGI INTENSITAS PAPARAN RADIASI
MATAHARI YANG MENYEBABKAN KENAIKAN
TEMPERATUR PADA BANGUNAN FASAD KACA

SEJIWA COFFEE BANDUNG
Oleh
Kenneth Patrick Erungan
NPM: 6111901198

Penggunaan material kaca pada bangunan yang berada di iklim tropis memiliki manfaat
karena memungkinkan lebih banyak pencahayaan alami masuk ke dalam bangunan. Namun, sifat
kaca juga sebagai isolator, memudahkan radiasi panas matahari yang masuk ke dalam bangunan
sehingga mempengaruhi temperatur dalam bangunan. Penelitian ini mengambil objek studi
Sejiwa Coffee, cabang Progo, Bandung merupakan kedai kopi dengan karakter konstruksi yang
dominan menggunakan elemen fasad kaca bening untuk memaksimalkan konektivitas antara
ruang luar dan ruang dalam. Penggunaan material menyebabkan pencahayaan alami masuk
sepanjang hari (dari pagi hingga sore hari), menghemat penggunaan pencahayaan buatan dan
meningkatkan kualitas pencahayaan visual. Namuii, bangunan mengalami efek rumah kaca yang
terjadi karena paparan radiasi panas yang tinggi sepanjang hari pada fasad kaca, sehingga radiasi
terakumulasi di dalam bangunan, menyebabkan suhu di dalam bangunan lebih tinggi daripada di
luar. Analisa perbandingan data intensitas radiasi yang mempengaruhi suhu ruang sebuah
bangunan dan transmisi pencahayaan alami terhadap parameter indeks kenyamanan standar suhu
dan pencahayaan. Penelitian ini akan membahas solusi penghindaran panas dengan aplikasi jenis-
jenis elemen pembayangan dengan pertimbangan kemudahan renovasi aplikasi, keterbatasan
dimensi tapak (sehingga tidak dapat memodifikasi microclimate secara maksimal), serta masih
dapat berjalannya proses transaksi dalam masa aplikasi elemen.

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data adalah metode kuantitatif - kualitatif,
dimulai dari proses pengambilan data bangunan saat observasi lapangan yang digunakan untuk
membuat model 3D, lalu model disimulasikan menggunakan software untuk mendapatkan data
intensitas radiasi matahari, pencahayaan alami, dan kondisi temperatur ruang dalam bangunan
sepanjang tahun pada jam-jam tertentu (jam intensitas radiasi matahari tertinggi yaitu dari pukul
10.00 hingga 16.00 berdasarkan data BMKG). Proses simulasi dilakukan pada dua tahap
komponen yaitu simulasi dalam keadaan objek studi saat ini atau eksisting dan keadaan objek
studi dengan diaplikasikannya elemen-elemen pembayangan (dengan jenis-jenis yang berbeda).

Hasil simulasi penelitian menunjukkan bahwa aplikasi elemen pembayangan dapat
menurunkan rata-rata temperatur ruang bangunan 2°C-3°C dengan tetap mempertahankan
transmisi pencahayaan alami 30%-50% (minimal 3000 lux pencahayaan alami yang masuk).
Setiap elemen memiliki efektivitas masing-masing, aplikasi elemen Cantilever Overhang untuk
menaungi lantai dasar objek studi merupakan elemen paling efektif menurunkan intensitas radiasi
(37.15%) serta temperatur (7.48%) dengan nilai rata-rata suhu 24.94 °C. Aplikasi elemen Louver
Overhang pada lantai satu objek studi yang memiliki nilai intensitas pencahayaan paling besar
(8.594,75 lux) dengan mereduksi 51.34% dari kondisi objek studi sebelumnya. aplikasi elemen
Panel Tirai Vertikal pada lantai satu objek studi paling efektif menurunkan intensitas radiasi
(36.54%) serta temperatur (8.47%) dengan nilai rata-rata suhu 25.83 °C. aplikasi elemen Panel
Louver Vertikal pada lantai dasar objek studi yang memiliki nilai intensitas pencahayaan paling
besar (5,400,38 lux) dengan mereduksi 57.86% dari kondisi objek studi sebelumnya.

Kata-kata kunci: Pencahayaan Alami, Radiasi Matahari, Kaca Bening, Iklim Tropis, Elemen
Pembayangan



Abstract

APPLICATION OF SHADING ELEMENTS IN RESPONDING
TO SOLAR RADIATION WHICH CAUSES INCREASING
TEMPERATURES IN GLASS FACADE BUILDING
SEJIWA COFFEE BANDUNG

by
Kenneth Patrick Erungan
NPM: 6111901198

The use of glass materials in buildings located in tropical climates has the benefit of allowing
more natural lighting to enter the building. However, the nature of glass is also an insulator,
facilitating solar heat radiation entering the building so that it affects the temperature in the
building. This research takes the object of study Sejiwa Coffee, Progo branch, Bandung is a coffee
shop with a dominant construction character using clear glass (fixed) facade elements in an effort
to maximize connectivity between outdoor and indoor spaces. The use of the material causes natural
lighting to enter throughout the day (from morning to evening), saving the use of artificial lighting
and improving the quality of visual lighting. However, the building suffers from the greenhouse
effect which occurs due to high exposure to heat radiation throughout the day on the glass facade,
so radiation accumulates inside the building, causing the temperature inside the building to be
higher than outside. Comparative analysis of radiation intensity data affecting a building's space
temperature and daylighting transmittance against temperature and lighting standard comfort index
parameters. This research will discuss heat avoidance solutions with the application of types of
shading elements with consideration of ease of application renovation, limited site dimensions (so
as not to modify the microclimate to the maximum), and stiil be able to run the transaction process
during the element application period.

The method used to obtain data is quantitative - qualitative method, starting from the process
of taking building data during fieid observations used to create 3D models, then the model is
simulated using software to obtain data on solar radiation intensity, natural lighting, and indoor
temperature conditions throughout the year at certain hours (the highest solar radiation intensity
hours are from 10:00 to 16:00 based on BMKG data). The simulation process is carried out in two
component stages, namely simulation in the current or existing state of the study object and the state
of the study object with the application of shading elements (with different types).

The simulation results show that the application of shading elements can reduce the average
temperature of the building space by 2°C-3°C while maintaining natural lighting transmission of
30%-50% (at least 3000 lux of incoming natural lighting). Each element has its own effectiveness,
the application of Cantilever Overhang element to shade the ground floor of the study object is the
most effective element to reduce radiation intensity (37.15%) and temperature (7.48%) with an
average temperature of 24.94°C. Application of Louver Overhang element on the first floor of the
study object which has the greatest value of lighting intensity (8,594.75 lux) by reducing 51.34%
from the previous condition of the study object. application of Vertical Curtain Panel element on
the first floor of the study object most effectively reduces radiation intensity (36.54%) and
temperature (8.47%) with an average temperature of 25.83°C. application of Vertical Louver Panel
element on the ground floor of the study object which has the greatest value of lighting intensity
(5,400.38 lux) by reducing 57.86% from the previous condition of the study object.

Key words: Daylighting, Solar Radiation, Clear Glass, Tropical Climate, Shading Devices
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang berada di garis khatulistiwa sehingga
memiliki iklim tropis. Iklim tropis memiliki karakteristik yaitu, tingkat kelembapan yang
tinggi, curah hujan yang tinggi, serta hanya memiliki dua musim, yaitu musim kemarau
dan musim hujan. Hal ini menyebabkan Indonesia disinari oleh matahari sepanjang tahun.
Dengan konsiderasi semua karakter dari iklim tropis, maka diperlukan sebuah solusi dalam
desain agar dapat mengadaptasi maupun memanfaatkan sifat dari iklim tropis tersebut.
Perancangan gaya arsitektur tersebut dinamakan sebagai Arsitektur tropis.

Di Indonesia banyak ditemukan bangunan-bangunan yang mengaplikasikan elemen
kaca pada fasad bangunannya. Terdapat variasi untuk mengaplikasikan elemen kaca pada
bangunan, baik sebagai bukaan yang dapat ditutup dan dibuka agar dapat memasukkan
udara ke dalam bangunan maupun sebagai dinding fasad kaca statis yang memiliki manfaat
untuk memaksimalkan pencahayaan matahari menerangi ruang dalam bangunan.
Pemasukan pencahayaan alami kedalam bangunan bermanfaat dalam menghemat
penggunaan energi untuk pencahayaan tambahan. Lalu pemanfaatan elemen kaca di
Indonesia yang memiliki iklim Tropis memungkinkan pemasukan pencahayaan dengan
maksimal sepanjang tahun, hal ini menjadi alasan utama banyak dijumpai nya bangunan -
bangunan yang mengaplikasikan elemen kaca di Indonesia.

Namun selain bermanfaat memasukan pencahayaan alami untuk menerangi ruang
dalam, penggunaan material kaca juga memungkinkan untuk masuknya sinar “glare” / sinar
silau yang dapat mengganggu aktivitas didalam ruangan serta merupakan material yang
memiliki nilai konduktivitas yang relatif rendah dibandingkan dengan material dinding
lainnya, sehingga dapat menjadi tempat masuknya radiasi panas matahari dan mengganggu
kenyamanan termal dalam ruangan sehingga aktivitas yang dilakukan dalam ruangan
menjadi tidak optimal atau terganggu.

Sejiwa Coffee merupakan merupakan sebuah brand coffee shop yang merupakan
sebuah coffee shop yang berlokasi di jalan Progo, Bandung. Salah satu karakter paling
spesifik dari coffee shop ini adalah keseluruhan fasadnya yang menggunakan material kaca,
penggunaan material ini sebagai “kulit” dari bangunan memungkinkan masuknya

pencahayaan alami masuk menerangi kedalam bangunan, namun memiliki dampak
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terhadap kondisi termal dari dalam bangunan dikarenakan juga memasukan radiasi panas
ke dalam bangunan. Pencahayaan dan radiasi matahari yang masuk secara berlebihan dapat
membuat pengguna di dalam bangunan merasa tidak nyaman. Dalam menanggapi masalah
tersebut, Sejiwa coffee mengaplikasikan penghawaan eksternal yaitu AC dan juga Kipas
sebagai objek untuk mengendalikan kondisi termal dalam bangunan dan meningkatkan
kenyamanan dalam ruangan. Namun, penggunaan AC dan kipas secara berlebih akan
mengkonsumsi banyak energi, sehingga dapat memberi dampak buruk bagi lingkungan.
Maka dari itu, Sejiwa Coffee Progo dipilih sebagai objek penelitian untuk diteliti lebih
lanjut terkait strategi-strategi aplikasi elemen pembayangan pada objek studi dalam upaya

menurunkan panas radiasi dalam bangunan agar menciptakan ruang yang lebih nyaman

untuk pelanggan dari Sejiwa coffee.

Gambar 1.1 Dan Gambar 1.2 Tampak Fasad Eksterior Sejiwa Coffee

Sumber : Googleimage.com

1.2.  Perumusan Masalah

Kepopuleran Coffee Shop kini kian meningkat semenjak dicabutnya aturan PPKM
yang membatasi jumlah pengunjung dalam sebuah area. Kini Coffee Shop bukan hanya
sebagai sebuah tempat untuk membeli kopi, tetapi sekarang Coffee Shop menjadi sebuah
tempat alternatif untuk bersosialisasi, tempat untuk bekerja, maupun sebagai tempat
destinasi wisatawan untuk foto-foto dan menguploadnya di media sosial. Sehingga estetika
maupun kenyamanan dari ruang dalam Coffee Shop harus di konsiderasikan dalam tahap
perancangan bangunan untuk memberikan sebuah area atau bangunan yang indah secara
estetika serta nyaman untuk melakukan aktivitas-aktivitas di dalamnya. Estetika sebuah
bangunan atau ruang merupakan nilai subjektif dalam sebuah penelitian, hamun tingkat
kenyamanan termal dari sebuah ruang merupakan nilai objektif yang dapat diukur serta
disimulasikan dengan software untuk dapat disesuaikan berdasarkan pedoman standarisasi

kondisi ruang dalam bangunan (terdapatnya standar objektif).
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Semua enak!

b Jesaya Li &
& Local Guide - 108 reviews - 621 photos : ;I \ @O OO vivios 23Desember 2017 [] via perangkat selular

4 years ago
Bad building, the air conditioners can't control the temperature here (especially when there so many aku pesen es kopi sejiwa, es chocolate, dan 2 cake yg lupa namanya,
people). Half of this place are smoking area. So stupid, you made indoor smoking area without exhaust — over all semua enak! Cuma BayngIya. untuk grod nsmoklng gk
fan, then the room become gas chamber filled with stinky toxica gasses. | can't breath here. The IJ:kurw. m mungkin karena ga D‘cke.AC kali yaa. Tapi Sejiwa bakal jodi
coneia tempat yang bakal aku kunjungi lagi kalo ke bandung

architect or the shop owner has a bad taste.

@@@ OO Divlas pada 4 Desember 2020 [] via perangkat selular
Sejiwa Coffee
Tempatnya agak berisik dan untuk di lantai 2 agak panas kalau siang-siang.

Pelayanannya agak lama, untuk makanan dan minumannya 3/5.

Tanggal kunjungan: Desember 2017

storiadimarcy

9 ulasan F'» 57 ' ‘ -
m i ? !‘ﬂ m a ";E !i LOCO MOCO NYA JUARA ) |
-— ’ﬁ L . i i Bingung makan dimana dan inget ada tempat hits baru di jalan
Nurhafd
[ _woor ]
160

progo akhirnya cus langsung ke Sejiwa Coffee yang
instagrammable

Alv
Tempatnya asik banget didominasi sama putih dan kaca juga

Kk kvrvy 13 Desember 2018 12:48
beberapa planties yang bikin keliatan aesthetic, s

Cl R GIERERRERLNEE] sebaiknya menggunakan ac central.staffnya nampak kurang ‘f\ . gt lah sama
evel 11
banyak dan aga keteteran melayani customer eoo kalau di lantai 2 suaranya bising gerakan kaki orang thats why
P melaporkan menjawab gue prefer lantai 1

Gambar 1.3 Merupakan Hasil Screenshot Review Pelanggan Yang Telah Mengunjungi
Sejiwa Coffee, Cab. Progo Bandung

Sumber : Googlereview.com, Pergikuliner.com, Tripadvisor.com

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah bangunan Sejiwa Coffee sudah meresponsi sifat iklim Tropis dalam desain
perancangan bangunannya?
2. Aplikasi elemen pembayangan apa saja yang dapat diaplikasikan dalam bangunan
Sejiwa Coffee dan dampak dari aplikasi elemen tersebut ?
3. Efektivitas elemen pembayangan dalam menurunkan intensitas panas radiasi dalam

bangunan Sejiwa Coffee ?

1.4,  Tujuan Penelitian

Menghasilkan data analisis efektivitas opsi-opsi rekomendasi aplikasi elemen
pembayangan yang dapat diaplikasikan dalam Sejiwa Coffee, dalam mengurangi panas
radiasi matahari dengan tetap mempertimbangkan konsep awal dari bangunan coffee shop
ini yaitu mengoptimalkan pencahayaan alami yang masuk kedalam bangunan. Penelitian
terkait rekomendasi solusi desain menjadi pertimbangan pemilik kedai dalam

meningkatkan kenyaman termal (temperatur) pada ruang dalam bangunan.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan strategi-strategi elemen pembayangan
yang dapat diaplikasikan dalam bangunan dengan kondisi serupa dengan objek penelitian

yang menggunakan material kaca dan memiliki batas dimensi tapak yang terbatas sehingga
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tidak memiliki ruang banyak dalam mengolah aspek microclimate dalam tapak. Pedoman
data terkait dampak dan efektivitas dari masing - masing strategi aplikasi elemen peneduh
dalam menanggapi masalah radiasi panas matahari pada bangunan yang berada di wilayah
iklim Tropis, namun tetap mengoptimalkan pemasukan pencahayaan alami untuk
menerangi ruang dalam bangunan.

1.6. Kerangka Penelitian

Merupakan elemen peneduh “tambahan” yang dapat diaplikasikan dengan
LATAR BELAKANG PENELITIAN cepat dan praktis (prefabrikasi), tanpa merubah bentuk, material, serta
keterbatasan dalam pengelolaan tapak (sehingga pengembangan microclimate
tidak dapat dimaksimalkan).

RADIASI & TEMPERATUR PADA AREA TROPIS

Maka penelitian ini akan membahas efektivitas dari aplikasi jenis elemen
pembayangan yang berbeda-beda terhadap kondisi intensitas radiasi,
temperatur,dan pencahayaan alami pada ruang dalam bangunan.

OBJEK STUDI : SEJIWA COFFEE, Cab. PROGO BANDUNG: CESERVASILAPANGAN SIMULASI SOFTWARE
Pengumpulen data untuk Simulasi data sepanjang tahun
. kebutuhan 3d modeling yang akan pada empat waktu berbeda
MAYORlTAS FASAD: KACA .BENING (F'ng.) disimulasikan (10.00, 12.00, 14.00, 16.00)
memaksimalkan penggunaan material kaca sebagai bukaan
J MODELING SCFT'WARE . SKETCHUP l
SIFAT IKLIM TROPIS :
SNI 03-6572-2001 =y Analisa persentase optimalisasi
Memaksimalkan pemasukan | Peparan radiasi panas pada | Nilai kenyamanan temiperatur transmisi pencahayaan alami
pencahayaan dalam fasad bangunanyang masuk | v
bangunan kedalam bangunan | [
¥ A i SIMULASI SIMUL 4SI KONDISI  SIMULASI INTENSITAS
| i INTENSITAS RADIASI CMPERATUR PENCAHAYAAN ALAMI
Kedua komponen mempengaruhi KENYAMANAN PENGUNJUNG i
i , Mendapatkan data hasil Mendapatkan data hasil simulasi
KESESUAIAN OBJEK STUDI TERHADAP PARAMETER DESAIN TRCPIS simulasi kondiisi objek L— kondisi objek studi dengan aplikasi
studi eksting jenis - jenis elemen pembayangan
Elemen - elemen yang mempengaruhi masalah termal l

+

. . . KESIMPULAN PENELITIAN : TABEL KESIMPULAN
Menghindari panas =% intensitas paparan

Kesesuaian objek studi Efektivitas aplikasi elemen pembayangan

—> + Pengembangan microclimate > tapak bangunan terhadap parameter desain dalam mengatasi masalah termal dari
arsitektur Tropis objek studi

+ Jenis material dan dan warna insulasi bangunan ELEMEN - ELEMEN EKSISTING

YANG MEMPENGARUHI KONDISI @ Aplikasi elemen pembayangan paling

—
j—==3 & Elemen air pada area bangunan (mendinginkan area)
—

RUANG (Radiasi Matahari, efektif dengan pertimbangan
i . Temperatur, dan Pencahayaan [l optimalisasi pencahayaan alami kedalam
+ Aplikasi elemen pembayangan (aditif/tambahan) @ alami bangunan

Gambar 1.4 llustrasi Alur Kerangka Penelitian
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